





[bookmark: _Toc228909559]BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _Toc228909560]Hasil Identifikasi Sampel
Identifikasi tanaman merupakan langkah awal dalam penelitian untukmendapatkan identitas yang benar dari tanaman yang akan diteliti, sehingga dapatmemberikan kepastian tentang tanaman yang akan digunakan. Hal ini dimaksudkanagar tidak terjadi kesalahan pemilihan tanaman sebagai bahan uji.
Berdasarkan hasil dari identifikasi tanaman yang dilakukan diLaboratorium Biosistematika Universitas Syiah Kuala Banda Aceh menunjukkanbahwa sampel tanaman yang digunakan adalah benar daun sintrong (Crassocephalum crepidioides(Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.). Hasil dapat dilihat pada lampiran 2 dan lampiran 3.
4.2 [bookmark: _Toc228909561]Hasil Pembuatan Simplisia Daun Sintrong dan Bawang Daun
Pembuatan simplisia daun sintrong dan bawang daun diawali dengan proses pemanenan bahan. Daun sintrong sebanyak 18 kg dipanen dari daerah Pantan TerongUlu Nuih, Kecamatan Bebesen, Takengon, Kabupaten Aceh Tengah, Aceh, sedangkan bawang daun dipanen sebanyak 16 kg dari daerah Tetunyung, Jalan Inen Mayak Tri, Kecamatan Takengon Timur, Takengon, Kabupaten Aceh Tengah, Aceh. Setelah panen, dilakukan sortasi basah dengan memisahkan bagian tanaman yang tidak digunakan seperti batang dan akar, sehingga hanya bagian daun yang digunakan. Sortasibasah juga membantu menghilangkan kotoran seperti tanah dan bagian tanaman lain yang tidak diinginkan.
Sampel yang telah disortasi kemudian dicuci menggunakan air bersih yang mengalir hingga bilasan menjadi jernih. Pencucian dilakukan dalam waktu singkat agar sampel tidak mengalami kerusakan, dan dilakukan segera setelah sortasi basah untuk menghilangkan kotoran yang tidak dapat dibersihkan selama proses sortasi serta untuk mengurangi jumlah mikroba yang melekat. Setelah dicuci, sampel ditiriskan di keranjang berlubang guna mengurangi kadar air permukaan. Selanjutnya, sampel bawang daun mengalami proses perajanganuntuk memperbesar luas permukaan dan mempermudah proses pengeringan, serta mencegah kerusakan fisik dan kontaminasi.
Pengeringan daun sintrong dilakukan dalam dua tahap, yaitu pertama dijemur di bawah sinar matahari selama 2 hingga 3 hari dengan penutup kain hitam untuk menghindari paparan langsung cahaya matahari yang dapat merusak senyawa aktif lalu pengeringan dilanjutkan dengan metode diangin-anginkan pada suhu ruang selama 14 hari. Sementara itu, pengeringan bawang daun dilakukan sepenuhnya dengan metode diangin-anginkan pada suhu ruang selama 30 hari. Pengeringan ini bertujuan untuk menurunkan kadar air sehingga bahan tidak mudah ditumbuhi jamur atau bakteri. Setelah proses pengeringan selesai, dilakukan sortasi kering untuk memisahkan bahan dari kotoran atau benda asing yang masih tersisa, serta memastikan simplisia benar-benar bersih dan layak untuk proses selanjutnya (Harto & Dyah, 2021).
Tahap berikutnya adalah penimbangan hasil pengeringan. Berat akhir simplisia kering daun sintrong diperoleh sebesar 1.800 gram, sedangkan simplisia kering bawang daun sebesar 1.300 gram. Simplisia kering ini kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk halus. Penghalusan dilakukan untuk memperbesar luas permukaan bahan, sehingga dapat mempermudah proses ekstraksi pada tahap berikutnya. Dokumentasi lengkap dari seluruh proses pembuatan simplisia daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada Lampiran 31 dan Lampiran 32.
4.3 [bookmark: _Toc228909562]Hasil Karakteristik Simplisia
Pemeriksaan karakteristik simplisia meliputi pemeriksaan mikroskopik, makroskopik, penetapan penetapan kadar sari yang larut dalam air, penetapan kadar sari yang larut dalam etanol, penetapan kadar air,penetapan kadar abu total, dan penetapan kadar abu yang tidak larut dalam asam. Hasil karakteristik simplisia dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. 
4.1.1 [bookmark: _Toc228909563]Hasil Makroskopik Daun Sintrong dan Bawang Daun
Pengamatan makroskopik dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi fisik daun strong dan bawang daun, Hasil pemeriksaan makroskopik daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini : 
[bookmark: _Toc209060489]Tabel 4.1Hasil Pengamatan Makroskopik Daun Sintrong Dan Bawang Daun
	No
	Sampel
	Parameter organoleptis
	Keterangan

	1
	Daun sintrong
	Bentuk
	Memiliki bentuk daun lonjong memanjang dengan ujung meruncing tepi daun tampak bergerigi dan permukaan daun sedikit bertekstur dan berbulu

	
	
	Warna
	Warna permukaan daun berwarna hijau muda dan permukaaan bawah daun cenderung hijau tua

	
	
	Bau
	Memiliki bau khas

	
	
	Rasa
	Memiliki rasa sedikit pahit dan sepat

	2
	Bawang daun 
	Bentuk
	Memiliki bentuk daun silindris memanjang dengan ujung atas daun runcing

	
	
	Warna
	Warna daun hijau tua dibagian atas dan hijau muda dipangkal dekat batang

	
	
	Bau
	Memilki bau seperti bawang

	
	
	Rasa
	Memiliki sedikit pedas



Hasil Pemeriksaan makroskopik daun sintrong adalah panjang 8,8 cm dan lebar 4,2 cm dan Hasil Pemeriksaan makroskopik bawang daun adalah Panjang 33 cm dan lebar 0,8 cm. Hasil pemeriksaan makroskopik dapat dilihat pada halaman 153 lampiran 33.
4.1.2 [bookmark: _Toc228909564]Hasil Mikroskopik Daun Sintrong dan Bawang Daun
Hasil mikroskopik daun sintrong terlihat adanya epidermis bawah dengan stomata, rambut penutup, mesofil daun, berkas pengangkut, sklerenkim, dan parenkim dan hasil pemeriksaan mikroskopik bawang daun terlihat adanya tets minyak, epidermis, berkas pengangkut, dan sklerenkim. Hasil pemeriksaan mikroskopik daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada halaman 154 sampai halaman 156 lampiran 33.
4.1.3 [bookmark: _Toc228909565]Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Sintrong Dan Bawang Daun
Hasil karakterisasi simplisia pada daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini :
[bookmark: _Toc209060490]Tabel 4.2 Hasil Karakteristik Simplisia Daun Sintrong Dan Bawang Daun
	No
	Karakteristik simplisia
	Kadar Daun Sintrong  (%)
	Syarat(FHI, 2017)
	Kadar Bawang Daun (%)
	Syarat(FHI, 2017)
	Keterangan

	1.
	Kadar sari larut air
	32,79
	 17,8
	45,30
	5,4
	Memenuhi syarat

	2.
	Kadar sari larut etanol
	26,95
	 15,0
	31,99
	7,6
	Memenuhi syarat

	3.
	Kadar air
	4
	10
	5,3
	10
	Memenuhi syarat

	4.
	Kadar abu total
	4,15
	 4,6
	4,2
	5,9
	Memenuhi syarat

	5.
	Kadar abu tidak larut asam
	0,46
	 0,5
	0,85
	1,8
	Memenuhi syarat


Keterangan :    lebih dari 
 tidak lebih dari 

Penetapan kadar sari larut etanol dan air bertujuan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa yang tersari dalam pelarut etanol dan air dari suatu simplisia(Handayani et al., 2020). Hasil penetapan menunjukkan bahwa kandungan sari larut air lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan sari larut etanol. Senyawa kimia simplisia daun sintrong dan bawang daun lebih banyak tersari pada pelarut air. Hasil penetapan kadar sari larut etanol dan air dapat dilhat pada Tabel 4.2.
Hasil penetapan senyawa yang larut air dari simplisia daun sintrong sebesar 32,79% dan bawang daun sebesar 45,30%. Senyawa-senyawa yang dapat larut dalam air adalah glikosida, gula, protein, enzim, zat warna, dan asam organik. Penetapan kadar sari yang larut dalam etanol dari simplisia daun sintrong sebesar 26,95% dan bawang daun sebesar 31,99%. Penetapan kadar sari yang larut dalam etanol digunakan untuk mengetahui kadar sari yang larut dalam pelarut polar. Senyawa-senyawa yang dapat larut dalam etanol adalah glikosida, antrakuinon, steroid, alkaloid, flavonoid, klorofil, dan dalam jumlah sedikit yang larut, yaitu lemak dan saponin(Anggraeni, 2020). 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan kadar air serbuk simplisia daun sintrong dan bawang daun sebesar 4% dan 5,3%. Hasil penetapan kadar air simplisia dari daun sintromg dan bawang daun memenuhi persyaratan dari Farmakope Herbal Indonesia, yaitu tidak melebihi 10%. Tingginya kandungan air menyebabkan ketidakstabilan sediaan obat, pertumbuhan bakteri dan jamur, dan bahan aktif yang terkandung dapat terurai. Tingginya kadar air pada simplisia juga dapat terjadinya perubahan senyawa kimia berkhasiat akibat aktivitas enzim karena enzim tertentu dalam sel masih dapat bekerja menguraikan senyawa aktif setelah sel mati dan selama ekstrak masih mengandung jumlah air tertentu. Penetapan kadar air dilakukan untuk memberikan batasan minimal kandungan air yang masih dapat ditolerir di dalam simplisia.
Penetapan kadar abu total dari serbuk simplisia daun sintrong dan bawang daun berturut-turut sebesar 4,15% dan 4,2% sementara penetapan kadar abu tidak larut asam dari serbuk simplisia daun sintrong dan bawang daun berturut-turut sebesar 0,46% dan 0,85%. Tujuan penetapan kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam adalah untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal, abu dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya simplisia dan abu yang terbentuk dari abu yang berasal dari jaringan tanaman. Zat-zat ini dapat berasal dari senyawa-senyawa oksida anorganik. Kadar abu total yang tinggi menunjukkan adanya zat anorganik logam logam (Ca, Mg, Fe, Cd, dan Pb) yang sebagian mungkin berasal dari pengotor dan Kadar abu tidak larut asam menunjukkan banyaknya jumlah abu yang diperoleh dari faktor eksternal baik bersumber dari pasir atau tanah silikat. Kadar logam berat yang tinggi dapat membahayakan kesehatan sehingga perlu dilakukan penetapan kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam untuk memberikan jaminan tidak mengandung logam berat tertentu melebihi nilai yang ditetapkan karena berbahaya (toksik) bagi Kesehatan(Lismandaria et al., 2023;Handayani et al., 2020). Penetapan kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam pada serbuk simplisi daun sintrong dan bawang daun memenuhi persyaratan kadar menurut Farmakope Herbal Indonesia. Hasil karakterisasi simplisia daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada lampiran 33.

4.4 [bookmark: _Toc228909566]Hasil Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun
[bookmark: _Hlk212071148]Simplisiakering daun sintrong dan bawang daun yang telah dihaluskan diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96% selama 7 hari. Maserat diuapkan menggunakan Vacuum Rotary Evaporator hingga menjadi ekstrak cair kemudian ekstrak cair diuapkan di atas waterbath dengan suhu 60°C selama 5 hari hingga menjadi ekstrak kental. Ekstrak kental yang dihasilkan oleh daun sintrong dan bawang daun berturut-turut sebesar 245,516 gramdan 246,876 gram hingga diperoleh rendemen ekstrak sebesar 15,83% dan 27,43%. Hasil perhitungan rendemen ekstrak dapat dilihat pada lampiran 53.
Pembuatan ekstrak sebagai bahan baku obat tradisional harus memenuhi persyaratan mutu ekstrak, salah satu persyaratan mutu ekstrak adalah rendemen ekstrak yang dihasilkan. Rendemen ekstrak adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal, semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan juga semakin banyak (Alviola et al., 2023).
Hasil karakteristik organoleptis dari ekstrakmenunjukkan ekstrak etanol daun sintrong berwarna hijau kehitaman serta memiliki aroma khas yang tajam dengan sedikit berbau teh dan ekstrak etanol bawang daunberwarna coklat merah kehitaman serta memiliki aroma khas bawang yang menyengat. Hasil pembuatan ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada lampiran 35 dan lampiran 36.
4.5 [bookmark: _Toc228909567]Hasil Uji Fitokimia
Uji fitokimia merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis golongan senyawa aktif secara kualitatif dalam sampel serta mempelajari perbedaan komposisi golongan senyawa kimia dari berbagai jenis tanaman dan Skrinning fitokimia ini juga bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dalam sampel tanaman yang berpotensi memberikan aktivitas biologis dan mengevaluasi metabolit sekunder yang terdapat yang berpotensi sebagai zat aktif alami.  Reaksi yang terjadi antara metabolit sekunder dan pereaksi pada sampel akan menunjukkan kandungan senyawa yang terdapat pada sampel tersebut. Metode yang digunakan ketika melakukan analisis skrining fitokimia akan menentukan ada tidaknya kandungan metabolit sekunder suatu tanaman(Anisa Shevia Barutu et al., 2025).
Analisis senyawa metabolit sekunder dapat menjadi dasar dalam suatu penelitian, terutama pada beberapa tumbuhan yang masih jarang dijadikan subjek penelitian. Selain itu, metode skrining fitokimia dapat dilakukan dengan proses yang cepat dan efisien menggunakan berbagai teknik seperti penggunaan reaksi warna dan reaksi pengendapan(Saepudin et al., 2024). Skrining fitokimia pada ekstrak daun sintrong dan bawang daun melihat adanya golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid/triterpenoid. 
Hasil Uji skrining fitokima terhadap ekstrak daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini : 
[bookmark: _Toc209060491]Tabel 4.3  Hasil Skrining Uji Fitokimia Ekstrak Daun Sintrong dan Bawang Daun
	[bookmark: _Hlk212070986]No
	Pemeriksaan
	Hasil Daun Sintrong
	Hasil Bawang Daun

	1.
	Uji Flavonoid
	+
	+

	2.
	Uji Saponin
	-
	-

	3.
	Uji Tanin
	+
	+

	4.
	Uji Alkaloid
	-
	-

	5.
	Uji Glikosida
	+
	+

	6.
	Uji Steroid / Triterpenoid
	+
	+


[bookmark: _Hlk212070992]Keterangan :   +  = positif
-  =Negatif
Hasil skrining fitokimia pada ekstrak daun sintrongdan bawang daun terlihat adanya golongan senyawa flavonoid, tanin, glikosida dan steroid.Hasil pemeriksaan flavonoid pada ekstrak daun sintrong dan bawang daun berwarna kuning pada lapisan amil alkohol menunjukkan ekstrak daun sintrongdan bawang daun mengandung flavonoid. Penggunaan serbuk Mg pada flavonoid bertujuan menghidrolisis ikatan glikosida dengan cara mereduksi ikatan tersebut karena biasanya senyawa flavonoid berikatan dengan gula membentuk glikosida. Reduksi dengan Mg dan HCl pekat dapat menghasilkan senyawa kompleks yang berwarna merah atau jingga (Robinson, 1995).
Hasil pemeriksaan tanin padaekstrak daun sintrongdan bawang daun menghasilkan endapan berwarna hijau kehitaman, sehingga menunjukkan adanya senyawa tanin pada ekstrak daun sintrongdan bawang daun. Hal ini ditunjukkan dengan terjadinya perubahan warna menjadi hijau kehitaman dengan penambahan FeCl3 dimana pada senyawa tanin di dalam ekstrak daun sintrongdan bawang daun terdapat gugus hidroksil sehingga terjadi reaksi dengan FeCl3 dan membentuk senyawa kompleks (Ergina, 2014).  
Hasil pemeriksaan steroid/triterpenoid menghasilkan warna merah atau ungu menunjukkan adanya triterpenoid. Sedangkan jika terbentuk warna hijau menunjukkan adanya steroid setelah penambahan pereaksi Lieberman-Bouchard (Depkes RI, 1995). Hasil pemeriksaan steroid/triterpenoid ekstrak daun sintrongdan bawang daun menunjukkan adanya warna hijau dimana merupakan senyawa steroid. Hal ini sesuai dengan Robinson (1995) yang menyatakan bahwa suatu steroid jika direaksikan dengan asam asetat anhidrat dan setetes asam sulfat pekat akan menghasilkan warna hijau atau biru. 
Hasil pemeriksaan glikosida pada ekstrak daun sintrongdan bawang daun menghasilkan terbentuknya cincin ungu setelah penambahan pereaksi mollisch dan asam sulfat pekat. Hasil tersebut menunjukkan ekstrak daun sintrongdan bawang daun positif mengandung glikosida. Penggunaan asam sulfat pekat berfungsi untuk menghidrolisis gula untuk menghasilkan furtural yang akan bereaksi dengan pereaksi Molisch dan alfanafthol (Harborne, 1987). 
Dokumentasi hasil skrining fitokimia pada ekstrak daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada lampiran 11 dan lampiran 12.
4.6 [bookmark: _Toc228909568]Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Etanol dan Sediaan Gel Kombinasi Daun Sintrong dan Bawang Daun
[bookmark: _Hlk212071294]Ekstraketanol kombinasi daun sintrong dan bawang daun yang diperolehdari maserasi diformulasikan menjadi sediaan geldan dilakukan uji antibakteri terhadap bakteri Staphyococcus aureusdan Staphylococcus epidermidismenggunakan metode difusi cakram pada ekstrak etanol kombinasi daun sintrong dan bawang daun dan sediaan gel. Metode difusi dilakukan dengan cara disc diffusion (difusi cakram) yaitu kertas yang berisi agen antimikroba untuk menentukan aktivitas antimikroba. Kelebihan dari metode ini adalah sederhana, biaya relatif murah dan mudah untuk menginterpretasikan hasil yang diperoleh.Kertas cakram yang berisi agen antimikroba diletakkan dipermukaan media agar yang sudah diolesi suspensi bakteri uji. Agen antimikroba akan berdifusi dari kertas cakram menuju ke media agar dan melakukan penghambatan pada pertumbuhan bakteri yang diuji. Area jernih mengindikasikan adanya zona hambatan pertumbuhanoleh agen antimikroba pada permukaan media agar(Katili et al., 2020).
Diameter zona hambat diukur secara horizontal dan vertikal menggunakan jangka sorong. Diameter zona hambat diukur dalam satuan milimeter (mm). Diameter zona hambat tersebut dikategorikan kekuatan daya hambat antibakterinya berdasarkan penggolongan Davis & Stout, 1971yang menyatakan bahwa kriteria kekuatan daya antibakteri sebagai berikut: diameter zona hambat 5 mm atau kurang dikategorikan lemah, zona hambat 5-10 mm dikategorikan sedang, zona hambat 10-20 mm dikategorikan kuat dan zona hambat 20 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat.
Pengujian antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun menggunakan kertas cakram sebagai media perlekatan ekstrak, diameter kertas cakram 6 mm. Aktivitas antibakteri dapat dilihat dan mengukur zona bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram yang telah dicelupkan ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dengan perbandingan P1 (2:3), P2 (2:2), dan P3 (3:2).
Hasil penelitian menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureusdan Staphylococcus epidermidisdengan melihat terbentuk dan tidaknya diameter zona hambat. Pada penelitian ini perlakuan uji dilakukan sebanyak tiga kali replikasi, tujuan replikasi adalah menghasilkan data yang reliable atau konsisten dan hasil yang diperoleh bukan karena faktor peluang melainkan pengaruh dari perlakuan. Semakin besar ukuran sampel yang diuji maka semakin teliti penaksiran parameter perbedaan, hubungan, dan pengaruh variabel yang diteliti sehingga hasil penelitian semakin reliable(Abrori et al., 2024).
Pengujian antibakteri terhadap ekstrak memiliki 5 kelompok dengan perlakuan yang berbeda yaitu : kontrol postif, kontrol negatif, P1 (2:3), P2 (2:2), dan P3 (3:2). Penggunaan kontrol positif berfungsi sebagai pengontrol dari zat uji yang digunakan dengan membandingkan diameter daerah hambat yang terbentuk pada ekstrak perlakuan(Syahputri et al., 2024). Pengujian kontrol positif yang mengandung klindamisin membentuk zonabening yangdi kategorikan sangat kuat dengan hasil padaStaphyococcus aureus30,43  0,37 dan Staphylococcus epidermidis29,06  0,70 pada rentang > 20 mm dengan kategori sangat kuat. 
Dalam pengujian terhadap ekstrak kombinasi daun sintrong dan bawang daun menggunakan kontrol negatif aquadest.Alasan penggunaan aquades sebagai kontrol negatif yaitu karena senyawa dari aquades bersifat netral yang tidak akan memberikan efek terhadap pertumbuhan bakteri atau tidak memiliki aktivitas antibakteri serta dapat mengetahui ada tidaknya pengaruh pelarut terhadap pertumbuhan mikroba ujisehingga dapat dipastikan bahwa aktivitas yang ditunjukkan oleh ekstrak ialah berasal dari senyawa yang terkandung dalam sampel bukan berasal dari pelarut yang digunakan. MenurutElmitra et al., 2021menyebutkan bahwa zat yang digunakan sebagai kontrol negatif adalah pelarut yang digunakan sebagai pengencer dari senyawa yang akan diuji. Pengujian kontrol negatif menggunakan aquadest menunjukkan tidak ada zona bening di sekitar kertas cakram yang dapat disimpulkan bahwa aquadest tidak mempunyai daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.
Kertas cakram yang telah dicelupkan kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun diletakkan di atas permukaan media yang telah dihomogenkan yaitu media NA yang telah diberikan suspensi bakteri Staphylococcus aureusdan Staphylococcus epidermidisyang telah memadat. Selanjutnya media tersebut diinkubasi dalam inkubator selama 2 x 24 jam pada suhu 37°C dengan posisi cawan petri terbalik. Diameter zona hambat antibakteri pada kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun terdapat zona bening dengan perbandingan P1 (2:3) sebesar 13,01  0,27, P2 (2:2) sebesar 8,80  0,73, dan P3 (3:2) sebesar 13,53  0,25 pada uji antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureusAdapun pengujian antibakteri terhadap bakteriStaphylococcus epidermidisdengan perbandingan P1 (2:3) sebesar 12,66  0,65, P2 (2:2) sebesar 8,86  0,89, dan P3 (3:2) sebesar 12,13  0,40.Adanya area bening yang memberikan diameter daya hambat menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidisdengan kategori P1 (2:3) kuat, P2 (2:2) sedang, dan P3 (35:2) kuat dengan rentang 5-10 mm kategori sedang dan 10-20 mm kategori kuat terhadap kedua bakteri. 
Hasil pengukuran daya hambat pada ekstrak etanol kombinasi daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Tabel 4.4.  
[bookmark: _Toc209060492]Tabel 4.4 Hasil Daya Hambat pada Ekstrak Etanol Kombinasi Daun Sintrong dan Bawang Daun
	Bakteri uji
	Rata-rata diameter daya hambat (mm)  SD

	
	K-
	K+
	P1 (2:3)
	P2 (2:2)
	P3 (3:2)

	Staphylococcus aureus
	0
	30,43  0,37
	13,01  0,27
	8,80  0,73
	13,53  0,25

	Staphylococcus epidermidis
	0
	29,06  0,70
	12,66  0,65
	8,86  0,89
	12,13  0,40


Keterangan: 
K-	= Aquadest sebagai kontrol negatif 
K+	= Klindamisin sebagai kontrol positif
P1	= Ekstrak etanol kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:3
P2	= Ekstrak etanol kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:2
P3	= Ekstrak etanol kombinasi daun sintrong dan daun bawang 3:2

Data dari pengujian antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dengan tiga kali pengulangan dari masing-masing perlakuan disajian dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus di bawah ini :

[bookmark: _Toc209061583]Gambar 4.1 Grafik Hasil Daya Hambat Ekstrak Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Data dari pengujian antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dengan tiga kali pengulangan dari masing-masing perlakuan disajian dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.2 terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis di bawah ini :

[bookmark: _Toc209061584]Gambar 4.2 Grafik Hasil Daya Hambat Ekstrak Terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis

Pengujian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dilakukan sebagai uji perbandingan antara ekstrak dan sediaan gel yang telah diformulasi. Uji ini dilakukan bertujuan untuk melihat bagaimana hasil daya hambat sebelum dan sesudah dilakukan formulasi dalam sediaan gel. Pengujian aktivitas antibakteri sediaan gel antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daunjuga menggunakan metode disc diffusion (difusi cakram) yaitu kertas yang berisi agen antimikroba untuk menentukan aktivitas antimikroba. Celupkan kertas cakram steril ke dalam gel yang sudah dibuat dengan berbagai perlakuan, dan ke dalam kontrol negatif yaitu gel tanpa penambahan ekstrak (basis gel). Selanjutnya, tempelkan cakram beserta kontrol positif yaitu kertas cakram antibiotik klindamisin ke dalam media agar. Biarkan media didalam suhu ruang agar dapat beradaptasi, lalu masukkan media tersebut ke dalam inkubator dengan suhu 37°C selama 24-48 jam (Purwanda, 2024).
Pengujian antibakteri terhadap sediaan gel memiliki 5 kelompok dengan perlakuan yang berbeda yaitu : kontrol postif, F0 sebagai kontrol negatif, F1 (2:3), F2 (2:2), dan F3 (3:2). Pengujian kontrol positif pada sediaan gel membentuk zonabening yangdi kategorikan sangat kuat dengan hasil padaStaphyococcus aureus30,43  0,30 dan Staphylococcus epidermidis33  0,50 yang termasuk pada rentang > 20 mm dengan kategori sangat kuat. 
Dalam pengujian terhadap sediaan gel ekstrak kombinasi daun sintrong dan bawang daun menggunakan F0 yaitu basis gel sebagai kontrol negatif. Tujuan digunakan F0 sebagai kontrol negatif untuk memastikan bahwa basis pada sediaan gel tidak memberikan efek antibakteri yang menyebabkan terbentuknya zona bening pada media pengujian. Pengujian kontrol negatif menggunakan F0 yaitu basis gel sebagai kontrol negatif menunjukkan tidak ada zona bening di sekitar kertas cakram yang dapat disimpulkan bahwa F0 yaitu basis pada gel tidak mempunyai daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidishal ini menunjukkan sediaan basis gel tidaklah mengandung aktivitas sebagai antibakteri.
Diameter zona hambat antibakteri pada sediaan gel dengan kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun terdapat zona bening dengan perbandingan F1 (2:3) sebesar 16,90  0,30, F2 (2:2) sebesar 13,93  0,33, dan F3 (3:2) sebesar 18,23  0,25 pada uji antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureusAdapun pengujian antibakteri terhadap bakteriStaphylococcus epidermidisdengan perbandingan F1 (2:3) sebesar 16,33  0,44, F2 (2:2) sebesar 13,98  1,50, dan F3 (3:2) sebesar 17,51  0,30 yang termasuk pada rentang > 10-20 mm dengan kategori kuat.
Hasil pengukuran daya hambat pada sediaan gel ekstrak etanol kombinasi daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Tabel 4.5.
[bookmark: _Toc209060493]Tabel  4.5  Hasil   Daya   Hambat   Sediaan  Gel   Ekstrak Kombinasi Daun Sintrong dan Bawang Daun
	Bakteri uji
	Rata-rata diameter daya hambat (mm)  SD

	
	F0
	K+
	F1 (2:3)
	F2 (2:2)
	F3 (F:2)

	Staphylococcus aureus
	0
	30,53  0,30
	16,90  0,73
	13,93  0,33
	18,23  0,67

	Staphylococcus epidermidis
	0
	33  0,50
	16,33  0,44
	13,98  1,50
	17,51  0,30


Keterangan : 
K+	= Klindamisin sebagai kontrol positif
F0 	= Basis gel sebagai kontrol negatif
F1	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:3
F2	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:2
F3	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 3:2

Data dari pengujian antibakteri sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dengan tiga kali pengulangan dari masing-masing perlakuan disajian dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.3 terhadap bakteri Staphylococcus aureus di bawah ini :

[bookmark: _Toc209061585]Gambar 4.3 Grafik Hasil Daya Hambat Sediaan Gel Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Data dari pengujian antibakteri sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dengan tiga kali pengulangan dari masing-masing perlakuan disajian dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.4 terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis di bawah ini :

[bookmark: _Toc209061586]Gambar 4.4 Grafik Hasil Daya Hambat Sediaan Gel Terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 terlihat adanya peningkatan diameter zona bening pada sediaan gel yang menunjukkan sediaan gel memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak, hal ini disebabkan karena ekstrak tidak larut secara sempurna atau hanya terlarut sebagian dalam aquades saat pembuatan larutan uji karena perbedaan polaritas antara aquadest dan ekstrak (Abrori et al., 2024). 
Pengujian terhadap ekstrak dan sediaan gel digunakan antibiotik klindamisin, klindamisin bersifat bakteriostatik yang merupakan aktivitas antibiotik yang bersifat menghambat pertumbuhan mikroba tetapi tidak membunuh mikroba tersebut. Mekanisme kerja klindamisin adalah dengan menghambat sintesis protein mikroorganisme dengan mempengaruhi subunit ribosom 50s, sehingga mengganggu proses pembentukan rantai peptidoglikan bakteri (Hana et al., 2021).
Pengujian ekstrak dan sediaan pada daun sintrong dan bawang daun menunjukkan adanya aktivitas antibakteri karena kedua tumbuhan ini mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, tanin, dan steroid yang berperan menghambatbakteri uji yang dimana kandungan flavonoid dapat menghambat DNA bakteri sehingga terjadi hambatan dalam proses replikasi dan translasi bakteri, serta flavonoid merupakan senyawa yang bersifat polar sehingga lebih mudah untuk menembus lapisan peptidoglikan. Flavonoid menghambat fungsi membran sel dengan cara membentuk ekstrak seluler dan protein-perotein terlarut serta dinding dinding sel tersebut akan rusak dan terjadi kehilangan fungsi dan lisis. Hal ini menyebabkan rusaknya membran sel bakteri yang selanjutnya diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler(Rafliza et al., 2020; Hana et al., 2021; 
Nurhayu et al., 2022).
Senyawa tanin mampu mengganggu membran plasma dan menghambat kerja enzim. Penghambatan kerja enzim berkaitan dengan metabolisme bakteri yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri. Mekanisme daya hambat dapat mempengaruhi bagian-bagian sel dari bakteri yaitu dinding sel, ribosom, kromosom, metabolisme folat dan membran sel. Senyawa tanin merupakan senyawa yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara mengkoagulasi protoplasma bakteri. Mekanisme penghambatan tanin juga dengan cara dinding bakteri yang telah lisis akibat senyawa flavonoid sehingga menyebabkan senyawa tanin dapat dengan mudah masuk ke dalam sel bakteri dan mengkoagulase protoplasma sel bakteri (Ferdyani et al., 2020). 
Senyawa steroid memiliki Mekanisme kerjadengan merusak membran plasma pada sel mikroba, sehingga menyebabkan bocornya sitoplasma yang menyebabkan keluarnya sel pada mikroba yang selanjutnya menyebabkan kematian sel(Stefany et al., 2024). Hasil zona hambat bakteri pada ekstrak dan gel dapat dilihat pada lampiran 41 dan 42. Tabel hasil data pengukuran secara horizontal dan vertikal pada ekstrak dan gel dapat dilihat secara berturut-turut pada lampiran 54, lampiran 55, lampiran 56, dan lampiran 57. 
Data zona hambat yang didapatkan dari ekstrak kombinasi daun sintrong dan bawang daun serta sediaan gel dilakukan analisis data berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Anova satu arah dengan uji lanjut Tukey dan Games-Howell. Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, seluruh data zona hambat pada perlakuan ekstrak dan gel kombinasi daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis umumnya berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi > 0,05, kecuali pada kelompok kontrol negatif yang tidak normal. Uji homogenitas menunjukkan bahwa data terhadap Staphylococcus aureus pada ekstrak dan Staphylococcus epidermidis pada sediaan gel memiliki varians yang tidak homogen dengan nilai signifikansi berturut-turut sebesar 0,024 dan 0,004 (< 0,05), sedangkan data pada Staphylococcus aureussediaan gel dan data Staphylococcus epidermidis ekstrak menunjukkan varians yang homogen (p > 0,05). Dengan demikian, analisis data dilanjutkan uji ANOVA untuk melihat perlakuan yang memiliki perbedaan signifikan tiap perlakuan dan dilanjutkan Uji Tukey dan Uji Games-Howell sebagai uji lanjut untuk melihat pasangan perlakuan yang berbeda nyata dengan uji Tukey digunakan saat data homogen, sedangkan Games-Howell digunakan pada saat data tidak homogen.
Berdasarkan hasil uji ANOVA satu arah pada Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, baik pada ekstrak maupun sediaan gel. Hasil uji anova pada ekstrak diperoleh nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara perlakuan yang diberikanyaitu kontrol
negatif (K–), kontrol positif (K+), serta perlakuan P1, P2, dan P3.
Berdasarkan hasil uji lanjut Games-Howell terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada sediaan ekstrak, diperoleh bahwa hampir seluruh pasangan perlakuan menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Namun, terdapat satu pasangan perlakuan yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan, yaitu P1 dan P3, dengan nilai (p = 0,475). Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas antibakteri dari ekstrak kombinasi daun sintrong dan bawang daun pada perlakuan P1 dan P3 terhadap Staphylococcus aureus tidak berbeda secara signifikan. Sementara itu, hasil uji lanjut Tukey terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis pada sediaan ekstrak juga menunjukkan bahwa sebagian besar pasangan perlakuan berbeda secara signifikan (p < 0,05), kecuali pada pasangan P1 dan P3, yang memiliki nilai (p = 0,813), sehingga tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua perlakuan tersebut memiliki efektivitas yang setara dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis.
Pada sediaan gel, hasil uji lanjut Tukey terhadap bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa hampir semua pasangan perlakuan memberikan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Namun demikian, pasangan perlakuan F1 dan F3 tidak menunjukkan perbedaan signifikan, dengan nilai (p = 0,306), yang mengindikasikan bahwa kedua perlakuan tersebut memiliki kemampuan hambat yang tidak berbeda nyata terhadap Staphylococcus aureus. Adapun hasil uji lanjut Games-Howell terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis pada sediaan gel juga menunjukkan pola yang serupa, di mana sebagian besar perlakuan menunjukkan perbedaan signifikan, namun pasangan F1 dan F3 tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, dengan nilai (p = 0,359), Hal ini mengindikasikan bahwa kedua perlakuan tersebut memiliki efektivitas yang setara dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis.
Secara keseluruhan, data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kombinasi daun sintrong dan bawang daun memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, baik pada sediaan ekstrak maupun gel, meskipun ada beberapa pasangan perlakuan yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan.
4.7 [bookmark: _Toc228909569]Hasil Uji Evaluasi
Hasil dan pembahasan uji evaluasi dari sediaan gel antibakteri kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun adalah sebagai berikut :
1. Hasil uji organoleptis sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun 
Pengujian organoleptik sediaan dilakukan untuk melihat sifat dan karakteristik dari sediaan gel yang dihasilkan. Uji organoleptis pada sediaan gel bertujuan utama untuk mengevaluasi kualitas sediaan secara visual melalui pengamatan indra, seperti bentuk, warna dan bau(Tintingon et al., 2024; Putri & Handayani, 2020). Hasil pengamatan pada uji organoleptis untuk menentukan sediaan gel memenuhi standar kualitas. Hasil uji organoleptik formulasi gel esktrak etanol daun sintrong dan bawang daun pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.5 di bawah ini :
[image: ]
[bookmark: _Toc209061587]Gambar 4.5 Hasil Uji Organoleptis
 (A) Basis Gel (B) F1 (C) F2 dan (D) F3

Berdasarkan penelitian yang dilakuan pada uji organoleptis terhadap sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dengan formula F0 (basis gel) , F1 (2:3), F2 (2:2), dan F3 (3:2) maka dapat dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini :
[bookmark: _Toc209060494]Tabel 4.6  Hasil Uji Organoleptis Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun
	No
	Formulasi
	Organoleptis

	
	
	Bentuk
	Warna
	Bau

	1.
	F0
	Semisolid 
	Bening transparan 
	Khas basis

	2.
	F1 (2:3)
	Semisolid 
	Coklat tua kehitaman
	Khas daun bawang

	3.
	F2 (2:2)
	Semisolid 
	Kuning coklatkehitaman
	Khas daun bawang  

	4.
	F3 (3:2)
	Semisolid 
	Hijau coklatkehitaman
	Khas daun bawang dengan sedikit aroma khas sintrong


Keterangan :
F0 	= Basis gel Sebagai kontrol negatif 
F1	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:3
F2	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:2
F3	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 3:2

Pengujian organoleptik pada sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun yang dihasilkan memiliki bentuk semisolid, warna sediaan gel terdapat perbedaan yaitu F0 bening transparan, F1 coklat tua kehitaman, F2 dan F3 kuning coklat kehitaman. Variasiwarna pada sediaan gel mulai dari warna basis gel (F0) yaitu bening transparan dan setelah ditambahkan ekstrak menjadi hijau sampai coklat kehitaman dapat disebabkan dari tingkat konsentrasi pada perbandingan ekstrak yang ditambahkan dalam tiap formula.
Warna hijau kuning kehitaman dihasilkan dari ekstrak daun sintrong dan warna cokelat merah kehitaman merupakan warna yang berasal dari ekstrak bawang daun. Gelyang dihasilkan pada F0 tampak jernih sedangkan pada gel F1, F2, dan F3 tampak gel yang memiliki warna coklat kehitaman. Bau pada F0 berbau khas basis gel sementara pada F1, F2, dan F3 bau yang dihasilkan khas berbau ekstrak daun bawang yang lebih dominan daripada bau ekstrak daun sintrong.
2. Hasil uji homogenitas sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun
Uji homogenitas sediaan gel dilakukan untuk melihatsediaan gel yang dihasilkan homogen atau tidak dan untuk mengetaahui zat aktif yang terkandung pada sediaan terdistribusi secara merata atau tidak merata (Zahira Ahmad et al., 2024). Homogenitas suatu sediaan ditunjukan dengan ada atau tidaknya butiran kasar pada sediaan saat dioleskan pada objek glass. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat dilihat hasil data uji homogenitas pada sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun pada Tabel 4.7 di bawah ini :
[bookmark: _Toc209060495]Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun
	No
	Nama Sediaan
	Homogenitas 

	1.
	Formula 0
	Homogen 

	2.
	Formula 1 (2:3)
	Homogen

	3.
	Formula 2 (2:2)
	Homogen

	4.
	Formula 3 (3:2)
	Homogen




Keterangan :
F0 	= Basis gel Sebagai kontrol negatif 
F1	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:3
F2	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:2
F3	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 3:2

Hasil uji homogenitas formulasi gel esktrak etanol daun sintrong dan bawang daun pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.6 di bawah ini :
[image: ][image: ][image: ][image: ]
(a) 			(b) 		           (c) 		       (d)
[bookmark: _Toc209061588]Gambar 4.6 Hasil Uji Homogenitas
                                            (a) F0 (b) F1 (c) F2 (d) F3

Pengujian pada F0 F1 F2 F3 menunjukkan bahwa sediaan gel kombinasi ekstrak etanoldaun sintrongdan bawang daun telah memenuhi persyaratan formulasi karena tidak memiliki butiran atau partikel kasar dan memiliki warna yang sebanding dan seragam. Homogenitas sediaan gel ditunjukkan dengan tercampurnya bahan-bahan yang digunakan, Uji homogenitas sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrongdan bawang pada formula F1, F2, dan F3 memberikan hasil yang homogen ditunjukkan dengan tidak ditemukannya gumpalan maupun butiran-butiran kasar pada sediaan gel yang dihasilkan.
Homogenitasnya sediaan gel pada penelitian ini disebabkan oleh basis gel yaitu karbopol-940 yang mengembang dengan optimal dalam proses pembuatan gel sehingga tidak terbentuk butiran kasar serta zat tambahan yaitu propilen glikol dalam fungsinya sebagai kosolven yang dapat meningkatkan kelarutan zat-zat tertentu yang sukar larut dalam air sehingga bahan-bahan dapat tercampur dengan baik. Sediaan gel yang homogen menunjukkan bahwa bahan-bahan dalam formulasi yang digunakan tercampur dengan baik dan homogen. Hal ini sesuai dengan persyaratan keseragaman gel, yaitu gel harus memiliki susunan yang seragam dan tidak terlihat partikel kasar(Tintingon et al., 2024).
3. [bookmark: _Hlk206266140]Hasil uji pH sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun
Pengukuran pH pada sediaan gel bertujuan untuk melihat pH sediaan telah sesuai dengan pH kulitkarena gel diaplikasikan secara topikal, maka nilai pH sediaan harus sesuai dengan pH kulit. Nilai pH pada sediaan yang dapat diterima oleh kulit yaitu antara 4,5-6,5 (Angga et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat dilihat rata-rata±SD pH yang dihasilkan pada sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini :
[bookmark: _Toc209060496]Tabel 4.8 Hasil Uji pH Sediaan GelKombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun
	No
	Nama Sediaan
	Rata-Rata  SD

	1.
	Formula 0
	5,84  0,01

	2.
	Formula 1 (2:3)
	5,12  0,04

	3.
	Formula 2 (2:2)
	5,74  0,03

	4.
	Formula 3 (3:2)
	5,53 0,03


Keterangan :
F0 	= Basis gel Sebagai kontrol negatif 
F1	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:3
F2	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:2
F3	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 3:2

Data dari pengujian pH dengan tiga kali pengulangan dari masing-masing sediaan disajian dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.7 di bawah ini :

[bookmark: _Toc209061589]Gambar 4.7 Grafik Hasil Uji pH Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun

Hasil Pengukuran pH yang dilakukan pada setiap formula sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun diperoleh nilai yang relatif sama dengan rata-rata  SD pada F0 5,84  0,01, pada F1 5,12  0,04, pada F2 5,74  0,03, dan pada F3 5,53 0,03. Nilai pH ini sesuai dengan pH kulit sehingga sediaan gel aman diaplikasikan pada kulit.  Pengukuran pH pada sediaan sangat penting karena pH yang terlalu asam dapat melukai kulit dn mengiritasi kulit sementara pH yang terlalu basah dapat menyebabkan kulit kering, bersisik, dan gatal (Minanda et al., 2023).
4. Hasil uji viskositas sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun
Uji viskositas gel pada penelitian ini diukur menggunakan viskometer brookfieldmenggunakan spindle 4 dengan kecepatan 50 rpm selama 10 detik pada tiap sampel yang telah dimasukkan ke dalam beaker glass. Formulasi gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun ini menggunakan spindle 4 (Muflihunna, 2019). Hasil rata-rata±SD pengujian viskositas dapat dilihat pada Tabel 4.9 dibawah ini :
[bookmark: _Toc209060497]Tabel  4.9Hasil Uji Viskositas Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun
	No
	Nama Sediaan
	Rata-Rata  SD

	1.
	Formula 0
	38580  261,53 cPs

	2.
	Formula 1 (2:3) 
	26770  185,20 cPs

	3.
	Formula 2 (2:2) 
	27706  130,51 cPs

	4.
	Formula 3 (3:2) 
	23726  130,51 cPs


Keterangan :
F0 	= Basis gel Sebagai kontrol negatif 
F1	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:3
F2	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:2
F3	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 3:2

Data dari pengujian viskositas dengan tiga kali pengulangan dari masing-masing sediaan disajian dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.8di bawah ini :

[bookmark: _Toc209061590]Gambar 4.8 Grafik Hasil Uji Viskositas Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun

Viskositas adalah suatu pernyataan tahanan dari suatu cairan untuk mengalir. Semakin tinggi viskositas, maka semakin besar tahanannya. Pengujiaan viskositas bertujuan untuk menentukan nilai kekentalan suatu zat. Semakin tinggi nilai viskositasnya maka semakin tinggi nilai kekentalanya. Viskositas suatu sediaan dapat dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya pada saat pencampuran atau pengandukan Ketika pembuatan sediaan, pemilihan zat pengental, proporsi fase terdispersi dan ukuran partikel dari sediaan gel (Estefania et al., 2022).
Berdasarkan hasil rata-rata  SD uji viskositas pada Tabel 4.9 didapatkan sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun memenuhi persyaratan nilai viskositas sediaan gel yang baik menurut SNI No.164380-1996 yaitu 3.000-50.000 cPs (Wahidah et al., 2024). Sediaan gel formulasi F0 38580  261,53 cPs, F1 26770  185,20 cPs, F2 27706  130,51 cPs, dan F3 23726  130,51 cPs maka dapat disimpulkan nilai ini masih memenuhi syarat sehingga masuk dalam range sediaan gel yang baik. 
5. Hasil uji daya sebar sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun
Pengujian daya sebar gel bertujuan untuk memastikan sediaan mudah diaplikasikan pada kulit, zat aktif dapat terdistribusi secara merata,efek terapi sediaan dapat didapat dengan optimal serta pengujian ini dilakukan untuk melihat kemampuan mengalir atau keluarnya gel dari wadah karena daya sebar sediaan dapat mempengaruhi absorbsi obat dan kecepatan pelepasan zat aktif di tempat pemakaian (Emelda et al., 2020). 
Suatu sediaan yang baik dan lebih disukai bila dapat menyebar dengan mudah pada kulit dan nyaman digunakan. Daya sebar sangat dipegaruhi oleh viskositas sehingga semakin tinggi viskositas maka diameter daya sebar sediaan akan semakin kecil. 
Daya sebar sediaan topikal yang sesuai dengan persyaratan yaitu dengan retang 5-7 cm (Mursyid, 2017). Hasil rata-rata±SD yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.10 dibawah ini :
[bookmark: _Toc209060498]Tabel 4.10 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan GelKombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong Dan Bawang Daun
	No
	Nama Sediaan
	Rata-Rata  SD

	
	
	50g
	250g

	1.
	Formula 0
	2,25  0,10cm
	5,020,00 cm

	2.
	Formula 1 (2:3)
	3,09  0,04 cm
	6,21  0,04 cm

	3.
	Formula 2 (2:2)
	2,73  0,04 cm
	5,63  0,03 cm

	4.
	Formula 3 (3:2)
	3,06  0,03 cm
	6,18  0,02 cm


Keterangan :
F0 	= Basis gel Sebagai kontrol negatif 
F1	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:3
F2	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:2
F3	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 3:2

Data dari pengujian daya lekat dengan tiga kali pengulangan dari masing-masing sediaan disajian dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.9 di bawah ini :

[bookmark: _Toc209061591]Gambar 4.9 Grafik Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun

Berdasarkan hasil rata-rata  SD pada Tabel 4.10 menunjukan Formula F0, F1 F2 dan F3 dengan beban 50 g memiliki hasil berturut turut 2,25  0,10cm, 3,09  0,04 cm, 2,73  0,04 cm, dan 3,06  0,03 cm sementara hasil rata-rata  SD pada formula F0, F1, F2 dan F3 dengan beban 250 g memiliki hasil berturut-turut 5,02 0,00 cm, 6,21  0,04 cm, 5,63  0,03 cm, dan 6,18  0,02 cm, maka dapat disimpulkan uji daya sebar gel dengan beban 50 g tidak memenuhi syarat karena hasil yang didapatkan tidak termasuk dalam rentang persyaratan sediaan topikal dan uji daya sebar gel dengan beban 250 g memenuhi syarat daya sebar hasil yang didapatkan termasuk dalam rentang persyaratan sediaan topical dengan persyaratan yaitu dengan retang 5-7 cm.  Hasil pada Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa formula F2 menunjukkan hasil daya sebargel yang lebih kecil jika dibandingkan pada formula F1 dan F3 sehingga memiliki rentang penyebaran yang kurang luas dibandingkan formula F1 dan F3.
6. Hasil uji daya lekat sediaan gel antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun
Pengujian daya lekat dilakukan untuk menguji sejauh mana gel dapat menempel pada kulit dengan memastikan bahwa sediaan tersebut dapat berinteraksi dengan kulit secara optimal,sehingga zat aktif dalam sediaan dapat terabsorpsi dengan baik dan efek terapiyang diharapkan dapat tercapai, apabila daya lekatnya terlalu lemah, maka efek terapi tidak tercapai dengan optimal.Gel yang baik memiliki daya lekat yang tinggi. Semakin tinggi daya lekat dinyatakan semakin baik untuk sediaan gel (Megantara, 2017). Daya lekat yang baik untuk sediaan gel yaitu lebih dari 4 detik. Hasil rata-rata ± SD yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.11dibawah ini :
[bookmark: _Toc209060499]Tabel 4.11 Hasil Uji Daya Lekat Sediaan GelKombinasiEkstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun
	No
	Nama Sediaan
	Rata-Rata  SD

	1.
	Formula 0
	42,75   0,88 detik

	2.
	Formula 1 (2:3)
	26,71  0,66 detik 

	3.
	Formula 2 (2:2)
	33,84  0,46 detik 

	4.
	Formula 3 (3:2)
	26,55  0,33 detik


Keterangan :
F0 	= Basis gel Sebagai kontrol negatif 
F1	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:3
F2	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 2:2
F3	= gel kombinasi daun sintrong dan daun bawang 3:2

Data dari pengujian daya sebar dengan tiga kali pengulangan dari masing-masing sediaan disajian dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.10di bawah ini :

[bookmark: _Toc209061592]Gambar 4.10 Grafik Hasil Uji Daya Lekat Sediaan GelKombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun
Berdasarkan hasil rata-rata  SD pada Tabel 4.11 menunjukan pengujian daya lekat dari tiap formula menunjukkan bahwa formulaF0, F1, F2 dan F3 memenuhi syarat daya lekat dimana hasil daya lekat berturut-turut adalah42,75   0,88 detik,26,71  0,66 detik, 33,84  0,46 detik dan 26,55  0,33 detik. Berdasarkan hasil yang diperoleh sediaan gel pada formula F2 memiliki waktu daya lekat yang lebih lama dibandingkan sediaan gel dengan formula F1 dan F3. Hal ini dikarenakan konsistensi sediaan gel pada F2 lebih kental dibandingkan sediaan gel pada F1 dan F3, sehingga waktu yang diperlukan untuk melepaskan kacanya lebih lama. Nilai uji daya lekat gel mempunyai hubungan dengan daya sebar gel, dimana semakin kecil daya sebar gel maka semakin lama waktu gel untuk melekat dan sebaliknya semakin besar daya sebar gel maka semakin cepat waktu gel untuk melekat(Lestari, 2024).
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Hasil Daya Hambat Pada Staphylococcus epidermidis 
Pengulangan 1	K-	K+	F1 (2:3)	F2 (2:2)	F3 (3:2)	0	33	16.850000000000001	14.8	17.55	Pengulangan 2	K-	K+	F1 (2:3)	F2 (2:2)	F3 (3:2)	0	33.5	16.100000000000001	12.25	17.2	Pengulangan 3	K-	K+	F1 (2:3)	F2 (2:2)	F3 (3:2)	0	32.5	16.05	14.9	17.8	
Milimeter



Hasil Uji pH
Pengulangan 1	F0	F1	F2	F3	5.83	5.1599999999999984	5.74	5.52	Pengulangan 2	F0	F1	F2	F3	5.85	5.13	5.7700000000000014	5.59	Pengulangan 3	F0	F1	F2	F3	5.85	5.07	5.71	5.55	



Hasil Uji Viskositas 
Pengulangan 1	F0	F1	F2	F3	38880	26980	27720	23590	Pengulangan 2	F0	F1	F2	F3	38460	26700	27830	23740	Pengulangan 3	F0	F1	F2	F3	38400	26630	27570	23850	
cPs



Hasil Uji Daya Sebar
50 g 1	F0	F1	F2	F3	2.13	3.06	2.75	3.03	50 g 2	F0	F1	F2	F3	2.29	3.08	2.77	3.06	50 g 2	F0	F1	F2	F3	2.34	3.14	2.68	3.1	250 g 1	F0	F1	F2	F3	5.0199999999999996	6.26	5.6599999999999984	6.2	250 g 2	F0	F1	F2	F3	5.03	6.21	5.6	6.1599999999999984	250 g 3	F0	F1	F2	F3	5.0199999999999996	6.17	5.6499999999999995	6.18	
Sentimeter



Hasil Uji Daya Lekat
Perulangan 1	F0	F1	F2	F3	42.13	26.59	33.380000000000003	26.419999999999995	Perulangan 2	F0	F1	F2	F3	43.760000000000012	27.43	34.300000000000004	26.939999999999994	Perulangan 3	F0	F1	F2	F3	42.37	26.110000000000007	33.85	26.310000000000006	
Detik



Hasil Daya Hambat Bakteri Staphylococcus aureus
Pengulangan 1	K-	K+	P1 (2:3)	P2 (2:2)	P3 (3:2)	0	30	12.75	9.2000000000000011	13.1	Pengulangan 2	K-	K+	P1 (2:3)	P2 (2:2)	P3 (3:2)	0	30.7	13	9.25	13.9	Pengulangan 3	K-	K+	P1 (2:3)	P2 (2:2)	P3 (3:2)	0	30.6	13.3	7.95	13.6	
Milimeter



Hasil Daya Hambat Pada Staphylococcus epidermidis 
Pengulangan 1	K-	K+	P1 (2:3)	P2 (2:2)	P3 (3:2)	0	28.3	12.6	9.9	11.9	Pengulangan 2	K-	K+	P1 (2:3)	P2 (2:2)	P3 (3:2)	0	29.2	12.05	8.3000000000000007	12.1	Pengulangan 3	K-	K+	P1 (2:3)	P2 (2:2)	P3 (3:2)	0	29.7	13.350000000000003	8.4	12.4	
Milimeter



Hasil Daya Hambat Bakteri Staphylococcus aureus
Pengulangan 1	K-	K+	F1 (2:3)	F2 (2:2)	F3 (3:2)	0	30.8	16.05	13.65	18.95	Pengulangan 2	K-	K+	F1 (2:3)	F2 (2:2)	F3 (3:2)	0	30.6	17.25	13.850000000000003	17.600000000000001	Pengulangan 3	K-	K+	F1 (2:3)	F2 (2:2)	F3 (3:2)	0	30.2	17.399999999999999	14.3	18.149999999999999	
Milimeter
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